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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Metode adalah suatu cara untuk mendapatkan kebenaran 

melalui pengamatan. Sedarmayanty dan Syarifuddin Hidayat (2011:25) 

mengartikan metode sebagai prosedur/cara mengetahui sesuatu dengan langkah-

langkah sistematis. Lebih lanjut Sedarmayanty dan Syarifuddin Hidayat (2011:25) 

menyatakan bahwa metode ilmiah yaitu langkah-langkah yang sistematis untuk 

memperoleh ilmu. Metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, 

alat serta desain penelitian yang digunakan. Desain penelitian harus cocok dengan 

pendekatan penelitian yang dipilih.  

Prosedur itu harus pula sesuai dengan metode penelitian yang ditetapkan. 

Sebelum penelitian yang dilaksanakan, perlu diperhatikan: (1) Urutan kerja atau 

prosedur yang harus dilaksanakan, (2) Alat-alat (instrument) yang akan digunakan 

dalam mengukur ataupun mengumpulkan data yang akan digunakan dalam 

menganalisis data, (3) Bagaimana pelaksanaan penelitian tersebut. Metode adalah 

suatu cara untuk mendapatkan kebenaran melalui pengamatan. Penelitian ini 

menggunakan metode survey, adapun teknik pengambilan datanya dengan 

menggunakan tes dan pengukuran dengan menggunakan tes kesegaran jasmani. 

Tes Kesegaran Jasmani (TKJI) tahun 2010 merupakan salah satu bentuk 

instrument untuk mengukur tingkat kesegaran jasmani. TKJI dibagi menjadi 4 

kelompok umur, yaitu kelompok umur 6-9 tahun, 10-12 tahun, 13-15 tahun, 16-19 
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tahun. Dengan demikian instrument ini tidak dapat dipergunakan untuk mengukur 

tingkat kesegaran jasmani yang tidak termasuk kelompok tersebut. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Guna memperjelas pengertian variabel penelitian, perlu dikemukakan 

definisi operasional dari variabel ini adalah tingkat kesegaran jasmani siswa kelas 

X dan XI SMAN 5 Sinjai dan SMAN 11 Sinjai, Kabupaten Sinjai Tahun 

2018/2019. Secara   operasional penelitian ini sebagai berikut:   

1. Tingkat   kesegaran   jasmani   dalam penelitian ini merupakan 

kemampuan siswa SMAN 5 Sinjai dan SMAN 11 Sinjai untuk dapat 

beraktifitas sehari-hari secara efesien dan efektif dalam waktu yang 

lama secara terus menerus tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan 

masih bisa menikmati waktu luangnya dengan baik melalui Tes 

kesegaran jasmani Indonesia tahun 2010 untuk anak SMA usia SMA 

umur 16-19 tahun.  Komponen TKJI yang terdiri dari lari jarak pendek 

(sprint) 60 meter, gantung angkat tubuh (pull up), baring duduk (sit up), 

loncat tegak (vertical jump), dan lari jarak 1200 meter. 

2. Daerah pesisir yang dimaksudkan adalah kawasan pesisir yang 

mempunyai kegiatan utama nelayan termasuk pengelolaan sumber daya 

alam  sebagai tempat pemukiman nelayan 

3. Daerah pegunungan adalah kawasan pegunungan yang mempunyai 

kegiatan utamanya bukan nelayan termasuk pengelolaan sumber daya 

alamnya sebagai tempat pemukiman pegunungan   
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2005: 55), pengertian populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 

(2006: 130) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Kesimpulan 

yang dapat diambil adalah populasi merupakan keseluruhan dari penduduk 

yang akan diteliti yang mempunyai ciri-ciri tertentu dan setidaknya 

mempunyai sifat yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa putra SMAN daerah pesisisr dan pegunungan di Kabupaten Sinjai 

sebanyak 180 siswa. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian obyek penelitian yang mewakili dari 

keseluruhan populasi, yang memiliki karakteristik sama atau hampir sama, 

yang dihasilkan dari teknik sampling yang handal, sehingga sampel tersebut 

betul-betul representatif, dan hasil penelitiannya dapat digeneralisasikan 

terhadap populasi. 

Menurut Sugiyono (2012:123) bahwa pada sampling yang terpenting 

adalah representatif yang mapan untuk dapat digeneralisasikan ke populasi. 

Pengambilan sample (s) dari populasi (N) yang sudah diketahui dapat pula 

menggunakan tabel 3.1 berikut ini yang merupakan guideline generalisasi 

sain untuk memutuskan sampel. 
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Tabel 3.1. Penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 

1%, 5%, dan 10% (Sugiyono 2012:131). 

N 
S 

N 
S 

N 
s 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 

10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247 

15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248 

20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251 i 

25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254 

30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255 

35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257 

40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259 

45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261 

50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263 

55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263 

60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263 

65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266 

70 63 58 56 500 285 205 176 20000 542 342 267 

75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268 

80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269 

85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269 

90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270 

95 83 75 71 750 352 238 199 100000 <59 347 270 

100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270 

110 94 84 78 850 373 247 205 200000 561 347 270 

120 102 89 83 900 382 251 208 250000 552 348 270 

130 109 95 88 950 391 255 211 300000 652 348 270 

140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270 

150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270 

160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270 

170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270 

180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270 

190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270 

200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270 

210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270 

220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270 

230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271 

240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271 

250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271 

260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271 

270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 663 348 271 
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N 
S 

N 
S 

N 
s 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 

        ∞ 664 349 272 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa untuk 

menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini, yang perlu diperhatikan 

adalah derajat keseragaman dari populasi, artinya makin seragam populasi, 

makin kecil sampel yang dapat diambil, derajat keseragaman populasi dapat 

diukur dengan besarnya simpangan baku (standard deviation), disamping itu 

agar dapat menghemat ketersediaan  waktu, biaya dan tenaga, maka seorang 

peneliti harus dapat memperkirakan besarnya sampel yang diambil sehingga 

presisinya dianggap cukup untuk menjamin tingkat kebenaran hasil 

penelitian, artinya peneliti sendirilah yang menentukan tingkat presisi yang 

dikehendaki, yang selanjutnya berdasarkan presisi tersebut dapat menentukan 

besarnya jumlah sampel, atau jika populasi yang sudah diketahui 

menggambarkan derajat keseragaman, maka besarnya jumlah sampel dapat 

menggunakan melihat tabel sampling design. 

Teknik penarikan sampel menggunakan Randomized group design. 

Pendapat di atas memberi arti bahwa jumlah populasi terjangkau di random 

(di acak). Hasil dari random tersebut kemudian di tes variabel kesegaran 

jasmani. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah memiliki karakteristik yang sama atau 

hampir sama, dengan kata lain sudah homogen. Setelah itu hasilnya 

dirangking. Adapun sampel dalam penelitian ini didapat dari jumlah populasi 
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terjangkau, yakni siswa SMAN di Kabupaten Sinjai Propinsi Sulawesi 

Selatan sebanyak 180 orang siswa. Penentuan sampel penelitian dilakukan 

mengacu pada teknik Randomized group design, yaitu dengan cara 180 orang 

diacak dan diambil 119 orang sampel dengan tingkat kesalahan 5%. 

Selanjutnya dari 119 orang siswa dibagi dua sehingga diperoleh 119 

dibulatkan 60 orang siswa tiap sekolah. 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kesegaran 

jasmani Indonesia yang terdiri dari lari jarak pendek (sprint) 60 meter, gantung 

angkat tubuh (pull up), baring duduk (sit up), loncat tegak (vertical jump), dan lari 

jarak 1200 meter. Instrument penelitian tersebut telah divalidasi oleh pakar 

pengembangan instrument yaitu: 

Tabel 3.2 Expert Judgment / Ahli Instrument tes TKJI 

No 
Nama Bidang Keahlian Institusi 

1 Prof.Dr.Wawan S.Suherman, M.Ed Pengembangan 

Instrumen 

UNY 

2 Dr.Guntur,M.Pd Tes dan Pengukuran UNY 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data juga merupakan faktor yang penting dalam 

sejumlah penelitian kerena hubungan langsung dengan data yang diperoleh, untuk 

memperoleh data yang sesuai maka dalam penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan teknik tes kesegaran jasmani. Metode ini dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data-data mengenai tingkat kesegaran jasmani siswa Putra SMAN 
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di Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun tes kesegaran jasmani 

Indonesia untuk remaja 16-19 tahun. 

1. Pelaksanaan Tes Kesegaran Jasmani 

a. Tes Lari 60 meter 

1) Tujuan: Tes ini bertujuan untuk mengukur kecepatan. 

2) Alat dan fasilitas: 

a) Lintasan lurus, datar, rata, tidak licin, berjarak 50 meter, dan 

mempunyai linasan lanjutan;  

b) Bendera start; 

c) Peluit; 

d) Tiang pancang; 

e) Stopwatch; 

f) Serbuk kapur; 

g) Alat tulis. 

3) Petugas: 

a) Petugas keberangkatan. 

b) Pengukur waktu merangkap pencatat hasil. 

4) Pelaksanaan: 

a) Sikap pemulaan 

Peserta berdiri dibelakang garis start. 

b) Gerakan 

1) Pada aba-aba “SIAP” peserta mengambil sikap start 

berdiri, siap untuk lari. 

2) Pada aba-aba “YA” peserta lari secepat mungkin menuju 

garis finish, menempuh jarak 60 meter. 

3) Lari masih bisa diulang apabila peserta :  

(a) Pelari mencuri start; 

(b) Tidak melewati garis finish; 

(c) Terganggu dengan pelari yang lain. 

4) Pengukuran waktu 
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Pengukuran waktu dilakukan mulai saat bendera 

diangkat sampai pelari tepat melintas garis finish. Pelaksanaan 

tes lari 60 meter dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut 

      

 

Gambar 3.1. Tes lari 60 meter 

Sumber: (Kementerian Pendidikan Nasional Pusat 

Pengembangan Kualitas Jasmani Jakarta 2010) 

5) Pencatat hasil 

a) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh pelari 

untuk menempuh jarak 60 meter, dalam satuan waktu detik. 

b) Waktu dicatat satu angka dibelakang koma. 

b. Tes Bergantung Angkat Badan 

1) Tujuan: 

Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan ketahanan otot 

lengan dan bahu. 

2) Alat dan fasilitas: 

a) Lantai yang rata dan bersih 

b) Palang tunggal yang dapat di atur ketinggiannya disesuaikan 

dengan tinggi peserta. Pipa pegangan terbuat dari besi ukuan 

¾ inchi.  

c) Stopwatch 

d) Serbuk kapur (magnesium karbonat) 

e) Alat tulis 

3) Petugas tes: 

a) Pemandu waktu 
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b) Penghitung gerakan merangkap pencatat hasil 

4) Pelaksanaan: 

a) Sikap pemulaan. 

Peserta berdiri dibawah palang tunggal. Kedua tangan 

berpegangan pada palang tunggal selebar bahu. Pegangan 

telapak tangan menghadap kearah letak kepala. 

b) Gerakan untuk putra 

(1) Mengangkat tubuh dengan membengkokkan kedua 

lengan, sehingga dagu menyentuh atau berada diatas 

palang tunggal kemudian kembali ke sikap permulaan. 

(2) Selama melakukan gerakan, mulai dari kepala sampai 

ujung kaki tetap merupakan satu garis lurus. 

(3) Gerakan ini di lakukan berulang-ulang tanpa istirahat 

sebanyak mungkin. Pelaksanaan tes gantung angkat 

tubuh dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut. 

 

 

  

 

Gambar 3.2. Tes gantung angkat tubuh 

Sumber: (Kementerian Pendidikan Nasional Pusat 

Pengembangan Kualias Jasmani Jakaa 2010) 

c) Angkatan dianggap gagal dan tidak dihitung apabila: 

(1) Pada waktu mengangkat badan, peserta melakukan 

gerakan mengayun. 

(2) Pada waktu mengangkat badan, dagu tidak menyentuh 

palang tunggal. 
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(3) Pada waktu kembali ke sikap permulaan kedua lengan 

tidak lurus. 

5) Pencatat hasil 

a) Yang di hitung adalah angkatan yangg dilakukan dengan 

sempurna. 

b) Yang dicatat adalah jumlah (frekuensi) angkatan yang dapat 

dilakukan dengan sikap sempurna tanpa istirahat. 

c) Peserta yang tidak mampu melakukan tes angkatan tubuh ini, 

walaupun sudah berusaha, diberi nilai nol (0). 

c. Tes Baring Duduk  Lutut 60 Detik. 

1) Tujuan: 

Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan ketahan otot 

perut. 

2) Alat dan fasilitas: 

a) Lantai/ lapangan yang bersih 

b) Matras (alas yang rata) 

c) Stop watch 

d) Alat tulis 

3) Petugas: 

a) Pengamat waktu 

b) Penghitung gerakan merangkap pencatat hasil 

4) Pelaksanaan: 

a) Sikap permulaan  

(1) Berbaring terlentang dilantai, kedua lutut ditekuk 

dengan sudut ± 90
0
, kedua tangan kiri dan kanan 

diletakkan masing-masing disamping telinga.  

(2) Peserta lain menekan / memegang kedua pergelangan 

kaki agar kaki tidak terangkat.  
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b) Gerakan 

(1) Gerakan aba-aba “YA” peserta bergerak mengambil 

sikap duduk sampai kedua sikunya menyentuh paha, 

kemudian kembali kesikap awal. 

(2) Lakukan gerakan ini berulang-ulang tanpa henti selama 

60 detik. Pelaksanaan tes baring duduk 60 detik dapat 

dilihat pada gambar 3.3 berikut. 

   

Gambar 3.3. Tes baring duduk 60 detik 

Sumber:(Kementerian Pendidikan Nasional Pusat 

Pengembangan Kualitas Jasmani Jakarta 2010) 

c) Gerakan tes tidak dihitung apabila: 

(1) Pegangan tangan terlepas sehinga kedua tangan tidak 

tejalin lagi. 

(2) Kedua siku tidak sampai menyentuh paha. 

(3) Menggunakan sikunya untuk membantu menolak 

tubuh.  

5) Pencatat hasil 

a) Hasil yang dihitung dan yang dicatat adalah gerakan tes 

yang dapat dilakukan dengan sempurna selama 60 detik. 

b) Peserta yang tidak mampu melakukan tes ini maka diberi 

nilai nol (0). 
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d. Tes Loncat Tegak ( Vertical Jump ) 

1) Tujuan: 

Tes ini bertujuan untuk mengukur daya ledak atau tenaga 

explosif.  

2) Alat dan fasilitas: 

a) Papan berskala centimeter, warna gelap, ukuran 30 x 50 cm, 

dipasang pada dinding yang rata atau tiang, jarak antara 

lantai dengan angka nol pada papan tes adalah 150 cm. 

b) Kapur halus (magnesium karbonat) 

c) Alat penghapus 

d) Alat tulis 

3) Petugas: 

a) Petugas tes 

b) Pencatat hasil 

4) Pelaksanaan: 

a) Sikap permulaan 

(1) Terlebih dahulu ujung jari peserta diolesi dengan  

serbuk kapur. 

(2) Peserta berdiri tegak dekat dinding, kaki rapat, papan 

skala berada pada sisi kanan / kiri badan peserta. 

Angkat  tangan yang dekat dinding lurus ke atas, 

telapak tangan, ditempelkan pada papan skala sehingga 

meninggalkan  bekas jari. Pelaksanaan tes loncat tegak 

dapat dilihat pada gambar 3.4. berikut. 
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Gambar 3.4. Tes gerakan loncat teggak  

Sumber: (Kementerian Pendidikan Nasional Pusat 

Pengembangan Kualitas Jasmani Jakarta 2010) 

 

b) Gerakan  

(1) Peserta mengambil awalan dengan sikap menekuk lutut 

dan kedua lengan diayungkan kebelakang. 

(2) Kemudian peserta meloncat sehingga mungkin sambil 

menepuk papan dengan tangan yang terdekat sehingga 

menimbulkan bekas. 

(3) Lakukan tes ini sebanyak 3 kali tanpa istirahat. 

5) Pencatat hasil 

a) Raihan tegak dicatat 

b) Ketiga raihan loncatan dicatat 

c) Raihan loncatan dikurangi raihan tegak 

d) Ambil nilai selisih raihan yang tinggi 

e. Tes Lari 1200 Meter Untuk Putra 

1) Tujuan: 

Tes ini bertujuang untuk mengukur daya tahan jantung, 

peredaran darah dan pernafasan. 

2) Alat dan fasilitas: 

a) Lintasan lari 

b) Stopwatch 
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c) Bendera start 

d) Peluit 

e) Tiang pancang 

f) Alat tulis 

3) Petugas: 

a) Petugas pemberangkatan 

b) Pengukur waktu 

c) Pencatat hasil 

d) Pembantu umum 

4) Pelaksanaan: 

a) Sikap permulaan 

Peserta berdiri dibelakang garis start 

b) Gerakan 

(1) Pada aba-aba “SIAP” peserta mengambil sikap berdiri 

siap untuk lari. 

(2) Pada aba-aba “YA” peserta lari semaksimal mungkin 

menuju garis finish. Pelaksanaan Tes lari 1200 meter 

dapat dilihat pada gambar 3.5. berikut. 

  

Gambar 3.5. Tes lari 1200 meter 

Sumber: (Kementerian Pendidikan Nasional Pusat 

Pengembangan Kualitas Jasmani Jakarta 2010) 
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5) Pencatat hasil 

a) Pengambilan waktu dilakukan mulai saat bendera start 

diangkat sampai peserta tepat melintasi garis finish. 

b) Dicatat dalam satuan menit dan detik.  

2. Petunjuk Umum Pelaksanaan Tes Kesegaran Jasmani 

a) Tes ini memerlukan banyak tenaga  oleh karena itu peserta harus 

benar-benar dalam keadaan sehat dan siap untuk melakukan tes. 

b) Diharapkan sudah makan pagi (sarapan) sedikitnya dua (2) jam 

sebelum melakukan tes. 

c) Disarankan agar memakai pakaian olahraga dan sepatu olahraga 

d) Hendaknya mengerti dan memahami cara pelaksanaan tes. 

e) Diharapkan melakukan pemanasan terlebih dahulu sebelum 

melakukan tes. 

f) Jika tidak dapat melakukan satu jenis tes atau lebih dinyatakan gagal 

/ tidak mendapatkan nilai. 

3. Petunjuk Umum Dan Pelaksanaan Tes Untuk Petugas 

a) Harap memperhatikan perpindahan pelaksanaan butir tes satu ke 

butir tes yang berikutnya secepat mungkin. 

b) Harap memberikan nomor dada yang jelas dan mudah dilihat oleh 

petugas. 

c) Bagi peserta yang tidak dapat melakukan satu butir tes atau lebih 

tidak diberi nilai. 

d) Untuk mencatat hasil tes dapat dipergunakan formulir tes perorangan 

atau golongan. 
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4. Petunjuk Pelaksanaan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia Untuk 

Remaja 16-19 tahun (Depdiknas TKJI 2010 : 5) 

Dalam petunjuk pelaksanaan tes kesegaran jasmani Indonesia untuk 

remaja 16–19 tahun penulis akan jelaskan secara rinci dari jumlah tes 

kesegaran jasmani Indonesia, yaitu lari 60 meter, gantung angkat tubuh, 

baring duduk 60 detik, loncat tegak, dan lari jauh 1200 meter untuk putra. 

(Depdiknas TKJI 2010: 4 – 27). 

5. Penilaian 

Penilaian kesegaran jasmani bagi putra di sekolah menengah atas 

umumnya  yang telah mengikuti tes kesegaran jasmani Indonesia dinilai 

dengan menggunakan: 

a. Tabel Nilai 

Tabel nilai digunakan untuk menilai prestasi masing-masing butir tes 

(depdiknas TKJI 2010 : 28) 

Tabel 3.3. Nilai Tes Kesegaran Jasmani Indonesia Untuk Usia 16-19 tahun untuk 

Putra 

 

No. 
Lari 60 

Meter 

Gantung 

Angkat 

Tubuh 

Baring 

Duduk 60 

Detik 

Loncat 

Tegak 

Lari 1200 

Meter 
Nilai 

1 s.d – 7,2 19 keatas 41 keatas 73 keatas s.d – 3,14  5 

2 7,3 – 8,3 14 – 18 30 – 40   60 – 72  3,15 – 4,25  4 

3 8,4 – 9,6 9 – 13  21 – 29  50 – 59  4,26 – 5,12  3 

4 9,7 – 11,0 5 – 8  10 – 20  40 – 49  5,13 – 6,33  2 

5 11,1 dst... 0 – 4  0 – 9  39 dst... 6,34 dst... 1 
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b. Tabel Normal 

Untuk mengklasifikasikan tingkat kesegaran jasmani remaja yang 

telah mengikuti tes kesegaran jasmani indonesia dipergunakan norma 

seperti pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Norma Kesegaran Jasmani Indonesia 

No Jumlah nilai Klasifikasi 

1 22 – 25 Baik Sekali (BS) 

2 18 – 21 Baik (B) 

3 14 – 17 Sedang (S) 

4 10 – 13 Kurang (K) 

5   5 – 9 Kurang Sekali (KS) 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini berupa analisis secara deskreptif, 

digunakan untuk menggambarkan tingkat kesegaran jasmani pada siswa SMAN 

Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan.  Metode analisis dilakukan dengan 

menggunakan uji_t (t_tes). Uji_t adalah salah satu tes statistik yang 

dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan  hipotesis  nihil  yang  

menyatakan  bahwa  diantara dua  buah mean sampel  yang diambil secara 

random dari populasi  yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Penelitian ini menggunaknan metode survei dengan teknik tes pengumpulan 

data. Tes yang digunakan adalah tes kesegaran jasmani Indonesia untuk umur 

16-19 tahun.  Data atau prestasi setiap butir tes yang di capai oleh anak yang 

telah mengikuti tes disebut data atau hasil kasar. Data atau hasil kasar yang 

masih merupakan satuan ukurn yng sama. Sebagai satu ukuran pengganti 

adalah nilai. Nilai tes kesegaran jasmani  siswa diperoleh dengan mengubah data 

atau hasil kasar seiap butir tes menjadi nilai dengan merujuk pada tabel Nilai Tes   
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(Depdiknas,2010:24). Setelah hasil kasar setiap butir tes diubah menjadi nilai, 

langkah berikutnya adalah menjumlahkan nilai dari kelima butir tes tersebut. 

Hasil penjumlahan tersebut menjadi dasar untuk menentukan klsifikasi tingkat 

kesegaran jasmani siswa. 

Klasifikasi tingkat kesegaran jasmani, dipergunakan tabel Norma Tes 

Kesegaran Jasmani Indonesia untuk anak umur 16-19  Tahun  (Depdiknas, 

2010:25)  Dalam  tabel  nomor  tes  tersebut,  klasifikasi  tingkat  kesegaran 

jasmani di bagi menjadi 5 kelompok, yaitu baik sekali (BS). Baik (R), sedang 

(S), kurang (K), dan kurangsekali (KS). Setelah klasifikasi tingkat kesegaran 

jasmani masing-masing peserta tes diketahui, selanjutnya diadakan penghitungan 

persentase dari masing-masing klasifikasi tersebut. Jadi keseluruhan data statistik 

menggunakan analisis statistik dengan bantuan komputer pada program SPSS 

versi 20. 


